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ABSTRAK 
Penelitian mengenai pengaruh perempuan pada kinerja 
perusahaan menunjukkan hasil yang belum konsisten. Penelitian 
ini ingin mengetahui pengaruh persentase dan keberadaan 
perempuan Hindu dalam jajaran pengurus pada kinerja BPR di 
Bali. Gender dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu 
persentase dan keberadaan anggota pengurus perempuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan 
Rakyat yang ada di Bali. Penentuan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling dan diperoleh 110 perusahaan yang 
memenuhi kriteria. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase anggota pengurus perempuan 
Hindu tidak dapat mempengaruhi pada kinerja perusahaan 
sedangkan keberadaan anggota pengurus perempuan Hindu 
berpengaruh positif pada kinerja perusahaan.  
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The Influence of the Percentage and Existence of Hindu 
Women in the Management Board on the Performance of 

Rural Banks in Bali  
 

 ABSTRACT 
Research on the influence of women on company performance has 
shown inconsistent results. This study wanted to determine the effect of 
the percentage and presence of Hindu women in the board of directors 
on the performance of BPRs in Bali. Gender in this study is seen from 
two aspects, namely the percentage and the presence of female board 
members. The population in this study was all rural banks in Bali. The 
sample was determined by using purposive sampling technique and 
obtained 110 companies that met the criteria. Hypothesis testing is done 
using multiple regression analysis. The results showed that the 
percentage of Hindu female board members had no effect on company 
performance, while the presence of Hindu female board members had a 
positive effect on company performance. 
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PENDAHULUAN 
Sistem two tier diterapkan oleh perusahaan di Indonesia dengan membagi 
susunan pengurus perusahaan, yang terdiri dari komisaris selaku pengawas dan 
direksi sebagai pihak yang diberikan wewenang untuk mengelola operasional 
usaha. Teori ketergantungan sumber daya menguraikan tentang dua pandangan 
yang berkaitan dengan pembagian tugas antara direksi dan komisaris dalam 
operasional perusahaan (Pfeffer & Salancik, 1978). Pertama yaitu environmental 
linkage perspective memandang bahwa sebagai bagian dari perusahan dan 
lingkungan sekitarnya, direksi dan komisaris ditugaskan untuk menyediakan 
sumber daya dan informasi guna melindungi perusahaan dari risiko 
ketidakpastian. Anggota pengurus perusahaan dengan karakteristik dan latar 
belakang berbeda diharapkan dapat menyediakan beragam alternatif sumber 
daya bagi perusahaan (Siciliano, 1996).  

Pendapat kedua menyatakan bahwa dewan komisaris dan direksi diberi 
wewenang untuk menjalankan pengendalian internal sehingga efisiensi 
operasional dapat tercapai dengan melakukan pengelolaan administrasi. Seiring 
dengan perkembangan perusahaan susunan pengurus  menjadi hal penting 
dalam pengelolaan perusahaan (Yasser et al., 2017). Diversitas pengurus 
diatribusikan dengan perbedaan sikap dan opini dari masing-masing anggota 
dengan karakteristiknya masing-masing (Ararat et al., 2015). Diversitas dapat 
berupa diversitas yang dapat dilihat (demografi) seperti: gender, usia, 
kebangsaan, dan ras, serta diversitas yang tidak dapat dilihat (kognitif) seperti: 
kompetensi dan pengalaman (Milliken & Martins, 1996). 

Gender menjadi topik yang menarik untuk diteliti mengingat peran 
perempuan dalam posisi manajemen puncak mulai meningkat. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (2016), Bali menempati posisi tertinggi dalam partisipasi 
angkatan kerja perempuan jika disandingkan dengan daerah lainnya di 
Indonesia yaitu sebesar 70,56 persen. Berkerja adalah dharma bagi laki-laki dan 
perempuan dalam ajaran agama Hindu (Marhaeni, 2008). Konsep ini jika 
dikaitkan dengan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja di Bali tentu 
memiliki implikasi. Perempuan Bali selain berperan dalam kehidupan rumah 
tangga juga dapat bekerja dalam berbagai bidang. 

Peningkatan partisipasi perempuan dalam kegiatan perekonomian 
didorong oleh beberapa faktor antara lain pertama, pandangan dan sikap 
masyarakat terhadap kesetaraan jenjang pendidikan untuk perempuan dan laki-
laki, serta kesadaran akan pentingnya partisipasi perempuan dalam mendukung 
pembangunan. Kedua, motivasi untuk mandiri secara finansial agar dapat 
membiayai kebutuhan hidup dengan pendapatan sendiri. Faktor lain yang 
mungkin memicu peningkatan partisipasi perempuan yaitu kesempatan kerja 
yang semakin terbuka bagi perempuan (Marhaeni, 2008).  

Perempuan dalam pandangan agama Hindu memiliki kedudukan mulia 
tetapi berbanding terbalik dengan hukum adat dan tradisi di Bali yang belum 
mencerminkan kesetaraan gender (Rahmawati, 2016). Ini terlihat ketika terjadi 
pernikahan, pembagian warisan, dan peran sertanya dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, dimana kedudukan laki-laki dianggap lebih tinggi 
dibandingkan perempuan. Adanya perempuan yang memegang jabatan 
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manajemen puncak menjadi satu topik penelitian yang menarik ditengah 
perdebatan masalah kesetaraan gender di Bali. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh keberadaan perempuan pada 
kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian penelitian 
menyatakan keberadaan perempuan dalam jajaran pengurus mampu 
meningkatkan kinerja. Disisi lain, terdapat juga penelitian yang menemukan 
bahwa tidak ada hubungan antara keragaman gender dengan kinerja 
perusahaan. Diversitas gender berpengaruh positif pada kinerja perbankan di 
negara Uni-Eropa (Cardillo et al., 2020). Penelitian juga menemukan bahwa 
diversitas gender meningkatkan efektivitas pengurus dalam mencegah 
pelanggaran dan penghindaran risiko perbankan di Eropa (Arnaboldi et al., 
2021). Diversitas gender juga berpengaruh positif pada efisiensi perbankan di 
Gana (Adeabah et al., 2019). Hasil sejalan juga ditemukan dalam penelitian yang 
dilakukan (Owen & Temesvary, 2018) dan (García-Meca et al., 2015) dimana 
partisipasi perempuan memberikan pengaruh positif pada kinerja perbankan di 
Amerika dan negara G-20. Sebaliknya, Yasser et al., (2017) menemukan bahwa 
diversitas gender tidak berpengaruh pada kinerja perusahan publik di Pakistan. 
Penelitian (Rafinda et al., 2018) juga menemukan bahwa keberadaan peremuan 
dalam jajaran pengurus tidak berpengaruh pada kinerja perbankan di India. Hal 
ini menjadi motivasi tambahan dilakukannya penelitian kembali tentang 
pengaruh keberadaan perempuan dalam jajaran pengurus pada kinerja 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh keberadaan perempuan Hindu dalam jajaran pengurus 
pada kinerja Bank Perkreditan Rakyat di Bali. Pemilihan lokasi di Bali dilakukan 
dengan mempertimbangkan faktor budaya dan agama Hindu yang masih sangat 
kuat dan menjadi salah satu alasan bagi perempuan untuk bekerja. Penelitian ini 
diharapkan menambah referensi dan memperluas wawasan mengenai peranan 
perempuan Hindu dalam jajaran pengurus BPR. 

Resource dependence theory menyatakan bahwa pengurus perusahaan 
merupakan suatu penghubung esensial antara perusahaan dengan lingkungan 
dan sumber daya eksternal dimana perusahaan bergantung. Perusahaan 
memiliki kebutuhan akan berbagai sumber daya yang diperoleh dari lingkungan 
sekitar sehingga organisasi cenderung memiliki ketergantungan pada sumber 
eksternal dari sumber daya tersebut. Hubungan inter-organisasional merupakan 
fenomena yang akan menentukan tingkatan hasil kinerja organisasi secara 
menyeluruh (Pfeffer & Salancik, 1978). 

Anggota dewan komisaris dapat meminimalkan risiko ketidakpastian 
lingkungan dengan memanfaatkan jaringan yang dimiliki (Pfeffer & Salancik, 
1978). Keragaman susunan anggota dengan direksi dan komisaris dapat 
memberikan lebih banyak informasi dan alternatif keputusan bagi organisasi. 
Keberadaan pengurus dengan diversitas tinggi akan mengurangi 
ketergantungan perusahaan terhadap lingkungan eksternal perusahaan, karena 
keahlian, pengalaman, skill dan hubungan yang dimiliki oleh anggota dewan 
akan memfasilitasi akses terhadap sumber daya yang diperlukan oleh 
perusahaan (Yasser et al., 2017).  

Diversitas didefinisikan sebagai perbedaan karakteristik yang dapat 
mempengaruhi pikiran dan perilaku setiap orang (Allard, 2010). Diversitas 
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karyawan dan pengurus banyak dilakukan perusahaan karena menyadari bahwa 
hal ini memberikan keuntungan bagi perusahaan salah satunya adalah alternatif 
pembuatan keputusan yang lebih beragam dan legitimasi baik internal maupun 
eksternal (Carter et al., 2008). Namun terlepas dari dampak positif yang ada, 
kebijakan ini juga memberikan dampak negatif seperti kesulitan kerjasama dan 
komunikasi serta rentan terhadap terjadinya konflik internal (Ferreira & 
Kirchmaier, 2012). 

Diversitas pengurus yang tinggi diharapkan memberikan variasi gaya 
kognitif, sehingga menambah informasi, pemikiran, pandangan dan pendekatan 
bagi perusahaan untuk memperbaiki kualitas pembuatan keputusan (Williams & 
O’Reilly III, 1998). Susunan pengurus dengan berbeda karakteristik akan 
memberikan pendapat dan solusi dari perspektif yang heterogen sehingga 
menghasilkan pemecahan masalah yang lebih beragam. 

Gender merupakan pandangan budaya yang mengacu pada berbedanya 
karakteristik antara pria dan wanita baik secara biologis, perilaku, dan sosial 
budaya, namun di tengah masyarakat kedudukanya disetarakan dengan batas-
batas tertentu (Rahmawati, 2016). (Setyawati, 2017) menyatakan gender sebagai 
konsep sosial yang membagi peran pria dan wanita menurut posisi, tujuan, dan 
peranan di berbagai bidang pembangunan dan kehidupan, tanpa dibedakan 
secara biologis. 

Gender tidak mengarah pada diskriminasi sosial antara pria dengan 
wanita. Ketika menjalankan peran dan kewajibannya laki-laki dan perempuan 
diharapkan dapat melakukan kerjasama secara seimbang dan harmonis. Ini 
didukung dengan isi dari Kitab Manawa Dharmasastra Bab IX seloka 33 yang 
menjelaskan tentang peran dan kewajiban laki-laki dan perempuan dalam setiap 
kelahirannya masing-masing (Pramitasari, 2017). Perempuan mulai dilibatkan 
dalam kegiatan politik dan ekonomi dengan memegang jabatan penting pada 
sebuah organisasi. Perempuan dianggap lebih gigih, demokratis, dan 
berintegritas tinggi, sehingga dapat mengelola organisasi lebih baik. Hal ini 
diharapkan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang lebih kondusif 
sehingga produktivitas dan kinerja perusahaan dapat ditingkatkan. Untuk 
menentukan tingkat pencapaian efektivitas organisasi, kinerja harus dinilai 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik (Fahmi, 
2014).  

Penelitian tentang keberagaman gender anggota pengurus menunjukkan 
hasil yang beragam. Keberadaan anggota pengurus perempuan tidak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan (Amin & Sunarjanto, 2016). Penelitian 
(Darmadi, 2014) menemukan pengaruh negatif diversitas gender anggota 
pengurus pada kinerja perusahaan. Hasil berbeda ditemukan oleh (Khamis et al., 
2019) bahwa keragaman gender manajemen tingkat atas akan memberikan 
kontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan. Diversitas gender berpengaruh 
positif pada kinerja perbankan di negara Uni-Eropa (Cardillo et al., 2020). 
Penelitian juga menemukan bahwa diversitas gender meningkatkan efektivitas 
pengurus dalam mencegah pelanggaran dan penghindaran risiko perbankan di 
Eropa (Arnaboldi et al., 2021). Penurunan pelanggaran dan penghindaran risiko 
akan meningkatkan kinerja perbankan. Diversitas gender juga berpengaruh 
positif pada efisiensi perbankan di Gana (Adeabah et al., 2019). Hasil sejalan juga 
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ditemukan dalam penelitian yang dilakukan (Owen & Temesvary, 2018) dan 
(García-Meca et al., 2015) dimana partisipasi perempuan memberikan pengaruh 
positif pada kinerja perbankan di Amerika dan negara G-20. Persentase anggota 
pengurus perempuan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Amin & 
Sunarjanto, 2016). (Tarigan et al., 2018) dan (Asri & Triana, 2017) juga 
menemukan bahwa ada pengaruh positif persentase anggota pengurus wanita 
pada kinerja keuangan. Dari uraian tersebut, penelitian ini menduga sebagai 
berikut.  
H1 : Persentase perempuan dalam jajaran pengurus memiliki pengaruh positif 

pada kinerja BPR di Bali. 
Perusahaan dengan anggota pengurus perempuan akan lebih baik dalam 

pengelolaan dan kinerjanya (McKinsey & Company, 2010). Dalam hal saluran 
komunikasi, pengurus perempuan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
menghubungkan perusahaan dengan pelanggan, karyawan dan masyarakat (Liu 
et al., 2014). Kemampuan ini akan mendorong peningkatan kinerja baik 
karyawan maupun kinerja perusahaan secara keseluruhan. (Peni, 2014) 
menemukan bahwa keberadaan perempuan dalam jajaran direksi berpengaruh 
pada kinerja perusahaan S&P 500. Gender berpengaruh positif pada kinerja 
pasar perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (Dewi & Dewi, 2016). Hasil 
serupa juga ditemukan oleh (Liu et al., 2014) dimana keberadaan perempuan 
berpengaruh positif pada kinerja perusahaan. Dari uraian tersebut, penelitian ini 
menduga sebagai berikut. 
H2 : Keberadaan perempuan dalam jajaran pengurus memiliki pengaruh positif 

pada kinerja BPR di Bali. 
 

METODE PENELITIAN  
Populasi penelitian ini adalah seluruh BPR di Bali. BPR sebagai bagian dari 
sektor keuangan memiliki kontribusi untuk mendukung perkembangan ekonomi 
dan pariwisata di Bali. BPR juga tersebar hampir diseluruh wilayah sehingga 
dianggap dapat mewakili peran perempuan di sektor keuangan di wilayah Bali. 
Bali dipilih karena menempati urutan pertama secara nasional dalam angka 
partisipasi angkatan kerja perempuan dan mayoritas penduduknya menganut 
agama Hindu berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2016). 

Penelitian ini menggunakan keragaman gender anggota pengurus BPR 
sebagai variabel independen. Pengurus yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah direksi dan komisaris BPR. Keragaman gender tersebut diukur dengan 
dua hal yaitu keberadaan anggota pengurus perempuan Hindu dan persentase 
pengurus perempuan Hindu dibandingkan dengan jumlah pengurus di masing-
masing BPR. Keberadaan anggota pengurus perempuan Hindu diukur secara 
dummy yaitu nilai 0 diberikan untuk perusahaan yang tidak memiliki anggota 
pengurus perempuan Hindu dan nilai 1 diberikan jika perusahaan memiliki 
anggota pengurus perempuan Hindu. Persentase pengurus perempuan Hindu 
diperoleh dari jumlah anggota pengurus perempuan Hindu dibagi jumlah total 
pengurus. Kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dihitung berdasarkan 
financial accounting information yaitu Return on Asset (ROA). Penggunaan ROA 
sebagai ukuran kinerja karena rasio ini menggambarkan kemampuan pengurus 
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bank dalam memperoleh keuntungan dan mengelola tingkat efisiensi 
penggunaan aset secara keseluruhan. 

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu metode 
penentuan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Penelitian 
dilakukan pada perusahaan yang laporan keuangannya telah diaudit dan 
memiliki total aset di atas 10 milyar. Kriteria ini digunakan untuk menghindari 
bias akibat adanya kesalahan penerapan prinsip akuntansi yang mungkin akan 
mempengaruhi kualitas informasi yang digunakan untuk penilaian kinerja. 
Perusahaan sampel juga tidak menderita kerugian selama periode pengamatan 
dan memiliki anggota direksi dan komisaris yang beragama Hindu. Hal ini 
dipilih karena penelitian ini ingin mengetahui keberadaan perempuan Hindu 
dalam jajaran pengurus. 

Analisis data menggunakan metode kuantitatif yaitu metode regresi linier 
berganda. Pengujian hipotesis diawali dengan uji asumsi klasik berupa uji 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas untuk 
mendapatkan model penelitian yang sesuai (Ghozali, 2016). Persamaan regresi 
disajikan sebagai berikut. 
KP = β0 + β1X1 + β2X2 + ε ...........................................................................................(1) 
Dimana: 
KP   = Kinerja Perusahaan 
β0  = Konstanta 
β1, β2  = Koefisien Regresi 
ε  = eror term 
X1  = Persentase Anggota Pengurus Perempuan Hindu 
X2  = Keberadaan Anggota Pengurus Perempuan Hindu  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosedur pemilihan sampel berdasarkan kriteria purposive sampling diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 110 perusahaan dengan 317 data observasi seperti pada 
Tabel 1, berikut ini. 
Tabel 1. Pemilihan Sampel 

Kriteria 2016 2017 2018 
Total 

Pengamatan 

BPR terdaftar di seluruh Bali 137 138 137 412 
BPR yang memiliki aset di bawah 10 Milyar 
dan tidak diaudit  

(5) (5) (5) (15) 

BPR yang mengalami kerugian selama 
periode penelitian 

(12) (13) (23) (48) 

BPR yang memiliki pengurus perempuan 
non Hindu 

(11) (10) (11) (32) 

Total sampel penelitian 109 110 98 317 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

BPR yang memenuhi kriteria sampel terdistribusi ke delapan 
Kabupaten/Kota yang ada di Bali. BPR yang ada di Kabupaten Jembrana tidak 
memenuhi kriteria sampel sehingga tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Distribusi BPR di setiap Kabupaten/Kota disajikan pada Tabel 2, berikut ini. 
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Tabel 2. Distribusi Sampel Per Kabupaten/Kota 
Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 Total 

Badung 43 41 38 122 
Gianyar 25 23 23 71 
Klungkung 2 4 3 9 
Karangasem 3 2 2 7 
Bangli 3 3 3 9 
Tabanan 12 15 13 40 
Denpasar 15 16 10 41 
Buleleng 6 6 6 18 
Jembrana 0 0 0 0 
Total Keseluruhan 109 110 98 317 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas dapat diuraikan sebagai 
berikut. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test awal sebesar 0,000 menunjukkan 
terjadi masalah normalitas namun setelah dilakukan transformasi data 
persamaan regresi dinyatakan lolos uji normalitas dengan nilai sebesar 0,086. 

Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 
1,328 yang berarti terjadi autokorelasi. Selanjutnya dilakukan langkah perbaikan 
menggunakan metode Lag Y sehingga nilai DW menjadi 1,908 yang berarti 
model regresi tidak mengandung autokorelasi. Hasil pengujian multikolinearitas 
untuk mengetahui korelasi antar variabel independen dapat disajikan pada Tabel 
3, berikut ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Persentase Gender (X1) 0,278 3,599 
Keberadaan Gender (X2) 0,277 3,608 
Lag Y 0,993 1,007 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai tolerance seluruh variabel independen 
lebih dari 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi tidak mengandung multikolinearitas. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan 
varian dari masing-masing variabel. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4, 
berikut ini. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t hitung Signifikansi 

Persentase Gender (X1) 0,520 0,604 
Keberadaan Gender (X2) 0,360 0,719 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4, diperoleh 
nilai signifikasi lebih dari 0,05 sehingga persamaan regresi tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi 
berganda dengan hasil seperti pada Tabel 5, berikut ini. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Variabel 

Dependen 
Variabel Independen Koefisien 

Regresi 

Standard 
Error 

t hitung Signifikan
si 

Kinerja 
Perusahaan 

Persentase Gender (X1) -0,011 0,009 -1,211 0,227 
Keberadaan Gender 
(X2) 

0,007 0,004 2,037 0,042 

 Constant 0,015 F hitung 14,666  
 Adjusted R square 0,115 Sig. 0,000  

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Pengujian hipotesis dengan regresi linear beraganda menghasilkan nilai F 
score sebesar 14,666 dengan signifikansi 0,000 yang berarti model regresi 
dinyatakan layak. Nilai adjusted R-square sebesar 0,115 menunjukkan bahwa 
11,5% kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh variabel yang diteliti sedangkan 
sisanya 88,5% dijelaskan oleh variabel diluar penelitian. 

Pada Tabel 5, dapat disajikan bahwa variabel X1 yaitu persentase 
pengurus perempuan Hindu tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan dengan 
nilai signifikansi 0,227 > 0,05. Ini berarti bahwa semakin besarnya persentase 
pengurus perempuan Hindu pada BPR di Bali tidak mampu meningkatkan 
kinerja perusahaan. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal 
ini memperkuat gambaran data dimana jika dilihat dari rata-rata persentase 
perempuan Hindu dalam jajaran pengurus BPR hanya sebesar 19%. Tentu ini 
bukan angka yang seimbang karena pada akhirnya keputusan ditentukan oleh 
pihak yang memiliki kendali mayoritas di dalam sebuah perusahaan. Disisi lain, 
adanya pemegang saham pengendali yang terlibat langsung menjadi salah satu 
pengurus menyebabkan kurang maksimalnya peran dari anggota pengurus lain. 
Hal ini memberikan tekanan tersendiri yang membuat keputusan menjadi 
berbeda karena setiap anggota pengurus tidak memiliki posisi yang seimbang. 
Ini mungkin menjadi salah satu faktor yang dapat menjadi alasan yang 
menyebabkan persentase anggota pengurus perempuan tidak memiliki 
pengaruh pada kinerja perusahaan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yasser et al., (2017) menemukan bahwa diversitas gender tidak berpengaruh 
pada kinerja perusahan publik di Pakistan. Penelitian (Rafinda et al., 2018) juga 
menemukan bahwa keberadaan peremuan dalam jajaran pengurus tidak 
berpengaruh pada kinerja perbankan di India. 

Pengujian hipotesis kedua pada Tabel 5, menunjukkan bahwa keberadaan 
perempuan Hindu sebegai pengurus BPR memiliki pengaruh positif pada kinerja 
perusahaan. Adanya perempuan Hindu dalam jajaran pengurus mampu 
memberikan pengaruh positif pada peningkatan kinerja. Perusahaan dengan 
anggota dewan perempuan yang powerfull cenderung memiliki kinerja dan 
corporate governance yang lebih baik (McKinsey & Company, 2010). (Dewi & 
Dewi, 2016) juga memperoleh hasil sejalan yaitu gender berpengaruh positif 
pada kinerja pasar perusahaan. Dilihat dari karakteristik sampel dapat diketahui 
bahwa 56% perusahan BPR di Bali memiliki anggota pengurus perempuan 
dengan jumlah yang beragam. Hal ini memberikan gambaran bahwa peran 
perempuan Hindu di jajaran top management sudah mendapat perhatian dan 
dapat dikatakan mampu bersaing dengan pekerja laki-laki. Hasil sejalan juga 
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan (Owen & Temesvary, 2018) dan 
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(García-Meca et al., 2015) dimana partisipasi perempuan memberikan pengaruh 
positif pada kinerja perbankan di Amerika dan negara G-20. 
 
SIMPULAN 
Keberadaan perempuan Hindu dalam jajaran pengurus BPR di Bali berpengaruh 
positif pada kinerja perusahaan. Jika ditinjau dari persentase anggota pengurus 
perempuan Hindu tidak memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan BPR di 
Bali. Persentase anggota pengurus perempuan masih relatif kecil sehingga belum 
memiliki dominasi yang cukup dalam pembuatan keputusan. Adanya faktor 
pemegang saham pengendali juga memiliki dampak yang perlu 
dipertimbangkan ketika sebuah keputusan dibuat. 

Penelitian ini hanya meneliti dua aspek implikasi perempuan Hindu 
dalam jajaran pengurus BPR terhadap kinerja perusahaan. Ada beberapa faktor 
lain yang mungkin dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya antara 
lain pengalaman, usia, dan tingkat pendidikan yang dimiliki. Tentu faktor ini 
mungkin memberikan dampak signifikan pada efektivitas perempuan sebagai 
pengurus dalam memberikan tambahan alternatif keputusan bagi organisasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat 
mengenai peran perempuan dalam organisasi keuangan yang ada di Bali 
mengingat secara adat kesetaraan gender masih menjadi masalah yang cukup 
pelik. Bagi badan regulasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam membuat regulasi yang berkaitan dengan penetapan 
anggota dewan komisaris dan direksi BPR. 
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